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BAB III 
METODE PENILITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sambirejo, Kecamatan Bangorejo, 
Kabupaten Banyuwangi dimana Desa Sambirejo termasuk salah satu daerah 
yang mempunyai tingkat produksi yang tinggi di Kabupaten Banyuwangi. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian diskriptif kuantitatif yaitu 
melakukan perhitungan-perhitungan terhadapa data keuangan yang diperoleh 
untuk memecahkan masalah yang ada sesuai dengan tujuan penelitian. 
C. Jenis dan sumber data 
Data yang digunakan adalah data primer. Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh langsung dari objek penelitian yang diamati. Metode yang 
digunakan dalam pengambilan data adalah metode survei dengan teknik 
wawancara kepada petani bedasarkan kuesioner yang berisikan suatu 
rangkaian pertanyaan mengenai petani buah naga di Desa Sambirejo. 
D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan 
diduga. Sementara, sampel adalah unit yang akan diteliti atau dianalisa (Masri 
Singarimbun). Populasi dalam penelitian ini adalah anggota kelompok Tani 
Berkah naga yang berjumlah 30 orang. 
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 Karena petani dalam penelitian rata-rata mempunyai luas lahan satu 
hektar (ha) maka teknik penetuan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling dengan jumlah 20 orang. Dengan sampel anggota Kelompok Tani 
Berkah Naga yang memiliki luas lahan yang sama yaitu satu Hektar (ha).  
E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel dalam penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Definisi oprasional merupakan penjelas dari masing-masing variable secara 
jelas, lengkap dan terperinci (sugiyono, 2010). 
Definisi oprasional variable yang akan digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: 
1. Variabel Total Fixeid Cost (TFC) 
a. Luas lahan  
Luas lahan dalam penilitian ini merupakan luas area yang ditanami dengan 
tanaman buah naga satu kai masa tanam dengan satuan Hektar (ha). 
b. Tenaga kerja  
Tenaga kerja dalam penelitian ini merupakan jumlah tenaga kerja yang 
digunakan per kegiatan dalam satu masa tanam dengan satuan Hari Orang 
kerja (HOK). 
c. Bibit  
Bibit dalam penelitian ini merupakan jumlah bibit dalam proses produksi 
dalam satu kali masa tanam dengan satuan per Batang. 
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2. Variabel Total Variabel Cost (TVC) 
a. Pupuk  
Pupuk dalam penelitian ini merupakan total penggunaan pupuk dalam satu 
kali masa tanam dengan satuan Kilogram (kg). 
b. Petisida  
Petisida dalam penelitian ini merupakan total penggunaan semua petisida 
dalam satu kali masa tanam dengan satuan Liter (L). . 
F. Metode Analisis Data 
Model analisis data ditunjukan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan 
Masalah. Dalam penelitian ini model analisis data yang digunakan adalah 
teori  pendapatan dan teori efisiensi . 
1. Total Biaya 
Total biaya petani buah naga di Desa Sambirejo Kecamatan Bangorejo 
dapat dihitung dengan rumus ssebagai berikut: 
 TC = TFC + TVC 
Keteranagan: 
Tc = Biaya Total/Total Cost  
TFC = Total Biaya Tetap 
TVC = Total Biaya Variabel 
2. Penerimaan 
Untuk Mengetahui Total Penerimaan (TR) dari Petani Buah Naga di Desa 
Sambirejo Kecamatan Bangorejo dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
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TR = P . Q 
Dimana : 
TR  = Total Reveneu 
P  = Harga (Price) 
Q  = Jumlah Output 
3. Teori Pendapatan 
Untuk mengetahui tingkat pendapatan bersih Petani Buah Naga di Desa 
Sambirejo Kecamatan Bangorejo menggunakan alat ukur dengan rumus 
sebagai berikut : 
π = TR – TC 
Dimana : 
π  = Pendapatan Bersih 
TR = Total Pendapatan (Total Renenue) 
TC = Total Biaya (Total Cost) 
4. Teori Break Event Point (BEP) 
Break Event Point (BEP) merupakan titik impas dalam usaha. Dari nilai 
BEP dapat diketahui pada tingkat produksi dan harga berapa suatu usaha 
tidak mendapatkan keuntungan dan kerugian. Dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
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Break Event Point (BEP)    =   
Keterangan: 
Jika BEP < jumlah produksi maka usaha ini layak diusahakan. 
Jika BEP > jumlah produksi maka usaha ini tidak layak untuk diusahakan. 
Jika BEP = jumlah produksi maka usaha ini dalam keaadaan titik impas. 
5. Teori Efisiensi 
Guna menganalisis tingkat efisiensi petani buah naga, alat analisis yang 
digunakan adalah revenue/cost (R/C ratio).  
 R/C ratio menunjukan tingkat perbandingan nilai produksi dengan tingkat 
biaya total yang digunakan (Gratio, 2013). 
 
 
Keterangan: 
TR= Total Revenue 
TC= Total cost 
TFC= Total Fixed Cost 
TVC= Total Varibel Cost 
Implikasi R/C ratio yang didapatkan ada tingkat kemungkinan, yaitu: 
1 Jika R/C ratio >1 maka kegiatan petani buah naga efisien. 
2 Jika R/C ratio =1 maka kegiatan petani buah naga adalah impas. 
3 Jika R/C ratio <1 maka kegiatan petani buah naga tidak efisien.
R ratio = 
TR  
 atau     
TR 
               
TC               TFC+TVC 
TFC 
( P – AVC ) 
 
34 
 
 
